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Abstrak– Antioksidan merupakan jenis senyawa dengan manfaat untuk menghambat radikal bebas dalam 

tubuh. Penyakit kronis serta degeneratif dapat dicegah dengan bantuan senyawa antioksidan. Senyawa 

yang mampu menghasilkan efek antioksidan dapat diperoleh di alam,misalnya pada bunga telang 

(Clitoria ternatea L.). Ekstrak bunga telang dilaporkan berpotensi menjadi antioksidan sebab memiliki 

beberapa metabolit sekunder, yaitu tanin, saponin, flavonoid, dan antosianin. Mengonsumsi langsung 

bunga telang dinilai kurang efektif, sehingga memerlukan suatu pengembangan dalam wujud sediaan 

supaya mudah dikonsumsi. Tablet effervescent merupakan sediaan yang mungkin untuk dikembangkan. 

Tujuan dibuatnya artikel adalah untuk memahami potensi bunga telang dalam bentuk tablet effervescent 

memiliki efek antioksidan. Dalam penulisan artikel digunakan metode literature review berupa pencarian 

Google Scholar (2018-2023). Berdasarkan penelusuran menggunakan Google Scholar ditemukan 31 

review yang merujuk pada IC50 yang mana dihasilkan IC50 senilai 41,36 ppm  pada ekstrak etanol bunga 

telang 70% yang tergolong antioksidan yang sangat kuat (nilai IC50 < 50 ppm) dengan. Oleh karena itu, 

bunga telang mengandung berbagai senyawa dengan efek antioksidan yang efektif. Menurut penelitian, 

ekstrak bunga telang yang dibuat dalam sediaan tablet effervescent menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang tergolong kuat. Oleh karena itu, ekstrak bunga telang yang terkandung dalam tablet effervescent 

berpotensi untuk menghambat radikal bebas pada tubuh sebagai antioksidan alami.  

 

Kata Kunci– Antioksidan, bunga telang, tablet effervescent 

 

1. PENDAHULUAN 

Satu di antara jenis senyawa yang bekerja dengan menghambat radikal bebas pada tubuh 

adalah antioksidan. Senyawa yang dapat merusak membran sel, protein, struktur DNA karena 

bersifat reaktif dan tidak stabil disebut dengan radikal bebas. Radikal bebas memiliki kandungan 

elektron yang tidak memiliki pasangan dan menjadi tidak stabil. Radikal bebas terbentuk karena 

terpapar radiasi ultraviolet, terpapar asap rokok, polusi lingkungan, lifestyle yang buruk dan 

asupan makan, metabolisme sel normal, dan tubuh kekurangan gizi [1]. Stres oksidatif akan 

terbentuk ketika kapasitas tubuh tidak mampu menetralkan radikal bebas dalam tubuh. Jika stres 

ini berlangsung lama maka akan terjadi kerusakan baik pada sel maupun jaringan dalam tubuh 

sehingga memunculkan beberapa penyakit degeneratif, seperti arthritis rheumatoid,  

kardiovaskular, hepatitis, kerusakan retina, asma, stroke, diabetes melitus, imunosupresi, kanker, 

dan hipoksia [2]. 

Antioksidan dapat mencegah pembentukan dari reaksi oksidasi dari radikal bebas dengan 

berikatan dan memberikan elektron sehingga menjadikan radikal bebas stabil dan non reaktif. 

Secara alami, tubuh dapat membuat antioksidan secara mandiri melalui sistem pertahanan tubuh 
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untuk mencegah kerusakan dari radikal bebas, namun jika kandungan radikal bebas sangat tinggi 

maka tubuh tidak mampu menangkal seluruhnya dan membutuhkan penambahan antioksidan 

dari luar [3]. Jadi, tubuh memerlukan nutrisi dari luar dengan aktivitas antioksidan yang mampu 

meminimalisir kemungkinan dari adanya penyakit kronis dan degeneratif akibat efek radikal 

bebas.   

Sumber antioksidan terbagi dalam bentuk alami dan sintetis. Antioksidan buatan (sintetis) 

yang efektif menghambat oksidasi, contohnya seperti tert-butylated hydroquinone (TBHQ), 

butylated hydroxyanisole (BHA), dan butylated hydroxytoluene (BHT). Dalam jangka tertentu 

antioksidan sintetis dapat bersifat karsinogenik dan menyebabkan racun dalam tubuh, maka 

diperlukan antioksidan dari bahan alam sebab aman dan meminimalisir efek samping. Selain itu, 

tujuan penggunaan antioksidan alami yaitu kemudahan memperoleh bahan baku dan juga ramah 

lingkungan. Sumber dari antioksidan alami, misalnya pada sayur-sayuran dengan kandungan 

kimia, diantaranya flavonoid, saponin, antosianin, vitamin C, isoflavon, dan tanin [4]. Banyak 

penelitian mulai diarahkan pada bahan alam yang berpotensi memiliki mekanisme perlindungan 

dan pencegahan penyakit dari senyawa nutrasetikalnya serta bermanfaat pada fungsi fisiologis 

[5]. Bahan alam telah banyak diteliti dan semakin populer disebabkan efektivitas yang baik dan 

memunculkan efek samping yang minimal, hal ini terbukti dari penelitian in vivo dan in vitro 

yang dilakukan. Beragam jenis senyawa di dalam tanaman telah dibuktikan manfaatnya sebagai 

senyawa antioksidan [6].  

Senyawa dengan potensi memberikan efek antioksidan dapat diperoleh di alam,  contohnya 

pada bunga telang (Clitoria ternatea L.). Kandungan beberapa senyawa fitokimia yang dimiliki 

ekstrak dari bunga telang, yaitu flavonoid, tanin, fenol, dan saponin yang mempunyai aktivitas 

antioksidan. Dalam penelitian lain, senyawa flavonoid dalam bunga telang yang dibandingkan 

dengan standar asam galat dan kuersetin menunjukkan penghambatan radikal bebas yang 

signifikan [7]. Dalam penelitian Andriani & Murtisiwi (2020), uji aktivitas antioksidan dari 

bunga telang yang dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70% menggunakan metode DPPH 

dihasilkan nilai IC50 41,36 μg/mL yang tergolong sangat kuat. Maka, bunga telang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan alami untuk menangkal radikal bebas dalam tubuh [2].  

Berdasarkan uraian di atas, senyawa radikal bebas dalam tubuh dapat diatasi oleh senyawa 

yang bersifat sebagai antioksidan. Dengan memanfaatkan potensi bahan alam ternyata dapat 

menjadi salah satu alternatif sebagai senyawa antioksidan alami dalam rangka menangkal radikal 

bebas dalam tubuh. Beberapa jenis senyawa yang diperoleh dari bahan alam telah diuji baik 

secara in silico dan in vivo telah menunjukkan potensinya sebagai senyawa antioksidan, salah 

satunya adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.). Ekstrak bunga telang secara farmakologi 

berpotensi sebagai antioksidan karena mengandung beberapa metabolit sekunder, yaitu 

flavonoid, tanin, saponin, dan antosianin. Mengonsumsi langsung bunga telang dinilai kurang 

efektif, sehingga memerlukan suatu pengembangan dalam wujud sediaan supaya memudahkan 

ketika dikonsumsi. Tablet effervescent merupakan sediaan yang mungkin untuk dikembangkan. 

Tablet effervescent adalah salah satu jenis tablet yang mana memiliki cara kerja mengeluarkan 

gelembung gas ketika tablet memiliki kontak langsung dalam air. Tablet effervescent ini juga 
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memiliki sifat mudah larut dalam air dengan waktu yang singkat dan mudah dikonsumsi secara 

praktis dalam bentuk larutan yang mengandung jumlah dosis yang sesuai. Hal itu merupakan 

sebuah keuntungan bagi pasien yang memiliki kendala tidak mampu secara langsung 

mengkonsumsi tablet ke dalam tubuh. Proses pembuatan sediaan tablet effervescent dilakukan 

dengan mengempa beberapa zat aktif dengan mencampurkan asam, misalnya asam tartrat atau 

asam sitrat serta basa, seperti natrium bikarbonat [8]. Dari masalah diatas, artikel dibuat dengan 

tujuan untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan alami ekstrak bunga telang pada sediaan 

tablet effervescent dengan metode literature review.    

 

2. METODE  

Review article disusun digunakan metode literature review dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Dalam penulisan juga digunakan data primer dari literatur dan sumber acuan yang 

telah terakreditasi. Review dilakukan berdasarkan pada database dari Google Scholar dengan 

artikel yang dipelajari adalah jurnal nasional dan internasional yang dipublikasikan sejak tahun 

2018 hingga 2023. Kriteria inklusi dilakukan dalam pemilihan artikel berupa artikel yang 

mencakup senyawa kimia dan/atau aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.). Sedangkan artikel yang memenuhi kriteria eksklusi yaitu artikel yang tidak 

mencakup senyawa kimia dan/atau aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.). Dari pemilihan artikel tersebut, didapatkan jurnal sebanyak 31 buah jurnal yang 

memenuhi kriteria inklusi yang dipilih berdasarkan dengan keterkaitan topik dan dianalisis serta 

dipelajari secara menyeluruh, kemudian hasilnya dibuat dalam bentuk review ilmiah.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman telang, yang biasanya disebut juga sebagai butterfly pea termasuk ke dalam 

anggota famili Fabaceae. Tanaman telang kemungkinan berasal dari Asia, namun dengan asal 

usul yang belum diketahui dengan jelas. Jenis daun tanaman ini merupakan daun majemuk yang 

memiliki bentuk tulang daun menyirip ganjil, dengan anak daun sebanyak 5 sampai 9 lembar, 

memiliki warna daun yang hijau dan bentuk tangkai pendek. Adapun buah tanaman ini berbentuk 

polong, memiliki bentuk pipih memanjang dengan warna hijau dan kecokelatan. Kemudian, 

bunga dari tanaman ini memiliki jenis bunga tunggal dengan warna hijau pada bagian kelopak 

dan warna biru nila pada bagian mahkota bunga yang di bagian tengahnya berwarna putih. 

Tanaman ini tidak hanya memiliki bunga dengan warna ungu saja, namun bunga telang kerap 

dijumpai dengan mahkota bunga yang berwarna putih, pink, dan biru muda Tanaman telang ini 

juga sering dijumpai berada di pekarangan berupa tanaman merambat [9].  

Kandungan Kimia Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Uji kandungan kimia adalah uji pendahuluan yang menunjukkan mengenai metabolit yang 

terkandung dan kemampuan suatu senyawa memiliki mekanisme pengobatan dari bahan alam 

yang diuji [10]. Uji senyawa yang terkandung dalam bunga telang dapat dilakukan metode 

skrining fitokimia. Metode skrining fitokimia dipilih berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai, 

yang mana dapat dilakukan dengan beberapa cara. Metode kualitatif dalam melakukan skrining 

fitokimia biasanya digunakan reagen khusus yang ditambahkan dalam suatu senyawa sehingga 
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terjadi proses reaksi warna [11]. Oleh karena kandungan fitokimianya sangat tinggi, menjadikan 

tanaman telang sebagai salah satu sumber senyawa aktif produk nutrasetikal. Menurut hasil 

skrining fitokimia dari beberapa penelitian, didapatkan hasil bahwa tanaman telang, khususnya 

pada bagian bunga mengandung beberapa komponen yang memang baik dalam upaya menjaga 

kesehatan tubuh. Beberapa kandungan kimia bunga telang yang berdasarkan pada hasil studi 

literatur disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kandungan senyawa metabolit sekunder dari bunga telang 

No. Pelarut Kandungan Fitokimia Referensi 

1. Metanol Alkaloid, tanin, flavonoid, terpenoid, dan 

fenol 

[12] 

2. Etanol 80% Flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid [13] 

3. Etanol 50% Antosianin (Flavonoid) [14] 

4. Air Fenol [15] 

5. Etanol 96% dan etil  

asetat (1 : 10) 

Flavonoid, tanin, dan fenol [16] 

6. Air Flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid [17] 

7. Methanol acid solution 

(80% metanol, 19% H2O, 

dan 1% hydrochloric acid, 

v/v/v) 

Asam fenolik, stilbenes, dan flavonoid 

(flavonol, antosianin, flavonol, flavanon) 

[18] 

Berdasarkan pada hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa akibat adanya kandungan 

fenolik dalam bunga telang menyebabkan ekstrak dari bunga telang memiliki antioksidan dengan 

aktivitas yang tergolong sangat kuat. Senyawa fenolik adalah jenis metabolit sekunder terbesar 

yang biasanya terdapat pada tumbuhan tingkat tinggi. Senyawa ini memiliki peran penting dalam 

struktur tumbuhan dan ikut berperan pada berbagai jalur metabolisme sehingga berkontribusi 

pada nutrisi tumbuhan oleh karena keanekaragaman dan ketersediaannya yang banyak [19]. 

Dalam ekstrak bunga telang terkandung banyak senyawa fenolik, terutama flavonoid dan tanin. 

Senyawa flavonoid memiliki sifat polar dan termasuk dalam golongan polifenol dengan struktur 

glikosida yang menempel pada gula [20]. Pelarut semi polar dan polar, misalnya air, metanol, etil 

asetat, dan air memiliki kemampuan untuk dijadikan pelarut dalam proses ekstraksi flavonoid 

dari ekstrak bunga telang. Oleh karena memiliki banyak manfaat biologis bagi manusia, maka 

flavonoid menjadi salah satu komponen yang paling penting sebagai bioaktif fitokimia [21]. 

Senyawa tanin memiliki sifat polar dikarenakan memiliki gugus hidroksil dan termasuk ke dalam 

senyawa golongan polifenol [22]. Kepolaran yang ada dalam senyawa tanin menjadi salah satu 

alasan tanin dapat terekstraksi dengan mudah dari kepolaran suatu pelarut juga, seperti air, 

etanol, metanol, dan sebagainya.        

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bunga Telang 

Senyawa yang memiliki aktivitas mencegah, menetralkan, dan menghambat radikal bebas 

yang menginisiasi terjadinya stres oksidatif disebut sebagai antioksidan. Antioksidan dapat 

ditemukan pada berbagai tanaman berupa senyawa sederhana maupun kompleks. Salah satu 
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contohnya adalah flavonoid. Flavonoid seringkali berkontribusi pada warna-warna pada 

tanaman, misalnya oranye pada daun, bunga, dan buah [23]. Semua tanaman dengan senyawa 

yang mempunyai mekanisme sebagai antioksidan bisa diformulasikan sebagai bahan aktif dalam 

tablet effervescent sebab itu akan secara mudah dikonsumsi serta dapat menetralkan efek radikal 

bebas pada tubuh [24]. Namun, untuk mengetahui efektivitas senyawa dalam tanaman dalam 

bertindak sebagai antioksidan perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan, salah satunya 

menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) [25].   

Pengujian aktivitas antioksidan banyak dilakukan dengan metode DPPH sebab 

sensitivitasnya yang tinggi, berlangsung cepat, serta mudah digunakan. Prinsip dari metode 

DPPH adalah sampel uji yang mempunyai aktivitas antioksidan akan menangkap radikal DPPH 

dan mendonorkan elektronnya dan akan terjadi perubahan warna atau penurunan absorbansi 

larutan DPPH. Parameter yang digunakan dalam metode DPPH adalah IC50. IC50 adalah nilai  

konsentrasi larutan sampel untuk menangkap radikal bebas DPPH sebanyak 50%. Besaran IC50 

dihitung berdasarkan persamaan regresi linier dari % penghambatan radikal bebas DPPH dengan 

konsentrasi sampel. Makin besar aktivitas antioksidan jika nilai IC50 makin kecil. Hal ini 

dikarenakan untuk menghambat radikal DPPH sebanyak 50% hanya dibutuhkan konsentrasi zat 

yang sedikit. Besaran IC50 dibagi dalam beberapa kelompok, yaitu jika <50 ppm maka aktivitas 

antioksidannya sangat kuat, jika antara 50 - 100 ppm maka aktivitasnya kuat, jika antara 100 - 

150 ppm maka aktivitasnya sedang, jika antara 151 - 200 maka aktivitasnya lemah, dan termasuk 

sangat lemah jika >200 ppm [26]. Dari hasil studi literatur, dihasilkan beberapa pengujian 

aktivitas antioksidan nilai IC50 bunga telang yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai IC50 aktivitas antioksidan bunga telang 

Metode Uji Jenis Pelarut  Nilai IC50 (ppm) Kategori Referensi 

DPPH Etanol 80% 87,86 Kuat [13] 

DPPH Etanol 70% 41,36 Sangat kuat [2] 

DPPH Etanol 96% 126,80 Sedang [27] 

 

Metode DPPH yang digunakan sebagai pengujian aktivitas antioksidan secara visual saat  

ditambahkan sampel uji maka warna ungu dari larutan DPPH akan berubah. Terjadinya reaksi 

dari H+ yang terlepas dari senyawa uji menuju molekul DPPH dan membentuk senyawa 1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil dengan warna kuning sehingga intensitas warna ungu larutan DPPH akan 

menurun. Semakin kuat warna kuning yang dihasilkan berbanding lurus dengan semakin 

besarnya konsentrasi dari bahan uji [2]. Perhitungan kuantitatif dari perubahan warna larutan 

DPPH yang disebabkan penambahan larutan uji dapat dilakukan melalui berkurangnya 

absorbansi larutan tersebut. Pada metode DPPH, penambahan konsentrasi dari senyawa 

antioksidan mengakibatkan serapan larutan akan menurun sehingga aktivitas antioksidannya 

semakin meningkat sebab serapan yang diukur adalah serapan dari larutan DPPH yang tidak 

memiliki reaksi dengan senyawa uji [28]. 

Berdasarkan penelitian Cahyaningsih, dkk (2019), dilakukan pengujian aktivitas 

antioksidan bunga telang dengan membuat larutan baku dari ekstrak bunga telang dari etanol 
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80%  yang memiliki  konsentrasi 1000 ppm. Ditimbang 10 mg ekstrak dan dituangkan dalam 

labu ukur 10 mL, lalu larutkan dengan etanol 96%. Selanjutnya, larutan uji dibuat konsentrasi 40, 

50, 60, 70, 80, dan 90 ppm yang kemudian dari larutan konsentrasi tersebut diambil sebesar 2 

mL dan ditambah larutan DPPH dengan konsentrasi 40 ppm sebanyak 2 mL ke dalam tabung 

reaksi. Campuran tersebut dihomogenkan dan didiamkan 30 menit. Lalu ukur absorbansinya 

pada spektrofotometer menggunakan panjang gelombang maksimum 516,2 nm. Hasil 

pengukuran absorbansi tersebut kemudian dibuat dalam bentuk persamaan regresi linier, lalu 

dimasukkan nilai konsentrasi tersebut ke dalam persamaan sehingga diperoleh aktivitas 

antioksidan (y), yang mana IC50 didapat melalui persamaan regresi linier dari hubungan antara 

konsentrasi larutan uji (x) dan aktivitas antioksidan (y). Didapat hasil bahwa ekstrak bunga 

telang memiliki nilai IC50 sebesar 87,86 ppm yang menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang 

yang diuji memiliki aktivitas antioksidan kuat [13].  

Kemudian, penelitian yang dilakukan Andriani dan Murtisiwi (2020), dalam pengujian 

aktivitas antioksidan bunga telang dilakukan dengan membuat larutan stok etanol bunga telang 

yang mana ditimbang terlebih dahulu 10 mg sampel ekstrak etanol bunga telang kemudian 

ditambahkan pelarut sampai dengan 10 mL etanol 70% sehingga didapatkan konsentrasi larutan 

sebesar 0,1%. Kemudian diencerkan larutan tersebut dengan variasi konsentrasi, yaitu 10, 20, 30, 

40, dan 50 ppm yang kemudian ditambah 0,7 mL DPPH  serta etanol sampai tanda batas labu 

ukur 5 mL. Larutan kemudian divorteks 30 detik dan diinkubasi dalam waktu 30 menit. 

Kemudian dituangkan larutan tersebut ke dalam kuvet dan dilihat nilai absorbansi pada 

spektrofotometer UV-Vis yang memiliki panjang gelombang maksimum 517,6 nm. Hasil 

pengukuran absorbansi tersebut kemudian dibuat dalam bentuk persamaan regresi linier, lalu 

dimasukkan nilai konsentrasi tersebut ke dalam persamaan sehingga diperoleh aktivitas 

antioksidan (y), yang mana IC50 didapat melalui persamaan regresi linier dari hubungan antara 

konsentrasi larutan uji (x) dan aktivitas antioksidan (y). Didapat hasil bahwa ekstrak bunga 

telang memiliki nilai IC50 sebesar 41,36 ppm yang menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang 

yang diuji memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat [2]. 

Berdasarkan penelitian Jannah, dkk (2022), pada pengujian kandungan antioksidan bunga 

telang perlu ditimbang 25 mL ekstrak bunga telang kering kemudian ditambahkan hingga 25 mL 

pelarut etanol 96%. Kemudian dibuat pengenceran dengan berbagai konsentrasi, yaitu 1.250, 

2.500, 3.750, 5.000, dan 6.250 yang kemudian akan diambil sebanyak 0,5 mL dan diteteskan 3,5 

mL DPPH ke dalam tabung reaksi. Kemudian, dilakukan proses inkubasi pada tempat gelap 

dengan operating time 30 menit. Setelah proses inkubasi maka akan terjadi penurunan intensitas 

warna, apabila larutan uji mengandung antioksidan maka warna akan berganti menjadi kuning. 

Pada sampel bunga telang yang diuji terjadi perubahan warna menjadi kuning. Kemudian 

dimasukkan larutan tersebut ke dalam kuvet, lalu diukur nilai absorbansinya di spektrofotometer 

UV-Vis dengan panjang gelombang maksimum 525 nm. Hasil pengukuran absorbansi tersebut 

kemudian dibuat dalam bentuk persamaan regresi linier, lalu dimasukkan nilai konsentrasi 

tersebut ke dalam persamaan sehingga diperoleh aktivitas antioksidan (y), yang mana IC50 

didapat melalui persamaan regresi linier dari hubungan antara konsentrasi larutan uji (x) dan 
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aktivitas antioksidan (y). Didapat hasil bahwa ekstrak kering bunga telang memiliki nilai IC50 

sebesar 126,80 ppm yang menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang yang diuji memiliki 

aktivitas antioksidan sedang [27].  

Berdasarkan penelitian tersebut, maka ekstrak etanol 70% dari bunga telang, yang 

mempunyai nilai IC50 yaitu 41,36 ppm mempunyai aktivitas antioksidan sangat kuat. Ekstrak 

bunga telang diperoleh berdasarkan metode maserasi yang menggunakan pelarut berupa etanol 

70% yang dapat melewati membran sel, masuk ke dalam sel, dan dapat menarik senyawa yang 

diperlukan, yaitu flavonoid, alkaloid, fenolik, steroid, dan terpenoid karena memiliki kekuatan 

penetrasi yang baik pada sisi lipofil dan hidrofil [29].     

Kandungan dalam bunga telang berupa senyawa fenolik bekerja dengan prinsip reaksi 

redoks (reduksi oksidasi). Radikal bebas akan direduksi dan menjadi senyawa yang tidak reaktif 

oleh senyawa fenolik. Reaksi antara senyawa fenolik dan radikal DPPH dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Reaksi antara radikal DPPH dengan senyawa fenolik dalam bunga telang 

Sumber : Andriani dan Murtisiwi (2020)  

Ekstrak bunga telang memiliki senyawa fenolik yang dapat melepas H+ menuju radikal 

bebas. H+ kemudian melekat pada radikal DPPH dan menghasilkan senyawa yang stabil, yaitu 

difenil pikrilhidrazin yang stabil. Senyawa fenolik tersebut berfungsi sebagai penangkap radikal 

bebas yang kehilangan H+. Senyawa fenolik akan menyumbangkan H+ dan menjadi radikal baru 

yang lebih stabil dan tidak berbahaya karena adanya efek resonansi inti aromatik. Hal ini 

memungkinkan pencegahan maupun perbaikan jaringan yang rusak dari efek radikal bebas yang 

berlebih. Selain itu, struktur kimia senyawa fenolik mempunyai kimia heterogen yang memiliki 

gugus fenol, yaitu gugus hidroksil fungsional dalam cincin aromatik. Senyawa fenolik juga dapat 

menaikkan tingkat enzim antioksidan serta melakukan induksi pada sintesis protein antioksidan 

[30].  

Hasil penelitian dari Anisa (2019) menunjukkan hasil yang berbeda yang menemukan 

bahwa ekstrak etanol dari bunga telang tidak mempunyai potensi untuk antioksidan. Faktor 

ketinggian tempat untuk tumbuh dan konsentrasi etanol sebagai pelarut ekstraksi yang berbeda 

merupakan faktor-faktor yang menyebabkan hasil yang berbeda terkait kemampuan ekstrak 

bunga telang sebagai sumber antioksidan [31]. Hal ini didukung pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sholekah (2017), yang mana menyatakan bahwa kandungan fitokimia dari 

metabolit sekunder masing-masing tanaman, seperti flavonoid dan beta karoten akan berbeda di 
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setiap tempat dikarenakan temperatur, ketinggian, pH, suhu, dan cahaya pada wilayah tersebut 

[32].   

Selain itu, konsentrasi etanol yang digunakan dalam proses ekstraksi juga dapat menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi total flavonoid dan aktivitas antioksidan. Berdasarkan pada 

hasil penelitian yang Anisa (2019) lakukan, bunga telang mengalami proses ekstraksi melalui 

metode maserasi yang menggunakan pelarut jenis etanol dengan konsentrasi yang dimiliki 

sebesar 96% [31]. Hal ini sejalan dengan yang Suhendra, dkk (2019) lakukan dalam suatu 

penelitian, yang mana didapatkan hasil bahwa total flavonoid, total fenol, rendemen, dan 

aktivitas menangkap radikal DPPH dari suatu ekstrak dipengaruhi oleh konsentrasi yang dimiliki 

etanol sebagai pelarut, yang mana ditunjukkan bahwa konsentrasi etanol 70% memiliki hasil 

yang paling tinggi kandungannya dan aktivitas yang paling baik [33].   

Potensi Pengembangan Tablet Effervescent Antioksidan Ekstrak Bunga Telang 

Sebagai tahap awal, dilakukan ekstraksi bunga telang dengan menggunakan metode 

maserasi. Simplisia bunga telang dibersihkan terlebih dahulu hingga tidak ada kotoran yang 

tersisa kemudian dilanjutkan dengan proses pengeringan dan dihaluskan menjadi serbuk dengan 

mesin grinding. Jenis pelarut yang ditambahkan dalam maserasi adalah etanol yang memiliki 

perbandingan antara simplisia dengan pelarut sebesar 1 : 8. Dibiarkan simplisia dalam kurun 

waktu 24 jam, kemudian filtrat disaring dan ditampung. Dilakukan proses remaserasi sebanyak 3 

kali agar simplisia teresktraksi sempurna. Hasil remaserasi kemudian disaring dan ditampung 

kembali. Apabila ingin mendapatkan ekstrak kental, maka filtrat bunga telang yang diperoleh 

diuapkan dengan menggunakan vacum rotary evaporator pada suhu 40oC [13].  

Bunga telang memiliki potensi pengembangan ke arah produk kesehatan dengan aktivitas 

menangkal radikal bebas di tubuh. Salah satu solusi dalam pengembangan potensi aktivitasnya 

adalah memformulasikan ekstrak bunga telang menjadi sediaan tablet effervescent. Tablet 

effervescent merupakan salah satu jenis tablet yang jika mengalami kontak dalam air akan 

membebaskan gelembung gas. Pembuatannya dapat dilakukan dengan pengempaan sumber asam 

dan basa sehingga menghasilkan karbondioksida yang ketika dilarutkan dalam air dapat 

menghancurkan tablet dan tentunya memiliki sensasi sparkle yang segar [34]. Untuk membuat 

sebuah tablet effervescent, ekstrak bunga telang perlu dibuat menjadi granul terlebih dahulu 

dengan penambahan laktosa. Kemudian, ditambahkan bahan dasar asam berupa asam sitrat dan 

asam tartrat serta natrium bikarbonat yang merupakan sumber basa. Penambahan asam tartrat 

dan asam sitrat bertujuan untuk mendapatkan kelarutan dalam waktu cepat dengan fisik yang 

baik  dan pemilihan natrium bikarbonat sebagai sumber basa disebabkan oleh senyawa tersebut 

mempunyai kemampuan absorbsi kelembaban sehingga dapat memicu reaksi effervescent. Selain 

itu, diperlukan bahan sebagai zat pengikat seperti polivinilpirolidon (PVP) dan juga zat pelicin 

atau lubricant seperti polietilen glikol (PEG) [35].  

Sediaan dibuat dalam bentuk tablet effervescent karena memiliki keuntungan, yaitu tablet 

mengandung dosis yang terukur dan dapat dengan sangat mudah larut dalam air. Maka, hal ini 

akan memudahkan masyarakat terutama bagi yang tidak dapat langsung mengonsumsi tablet. 

Dari hasil penelitian, sebagian besar berbagai lapisan dari masyarakat akan  memilih warna, rasa, 
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dan bentuk dari suatu produk yang mampu mencuri perhatian [36]. Pada tablet effervescent, saat 

diminum akan menimbulkan sensasi yang segar dengan efek sparkle [37]. Disisi lain, sediaan 

juga mempunyai rasa yang enak dari kandungan karbonat dengan fungsi mengubah rasa dari 

bahan zat aktif yang dimiliki lebih baik [38].  

Sejalan dengan penelitian Putri, dkk (2022), dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap 

karakteristik granul effervescent bunga telang dengan metode DPPH. Dilakukan berbagai variasi 

konsentrasi dari masing-masing asam sitrat dan juga asam malat dalam pembuatan granul 

effervescent bunga telang dengan menggunakan teknik granulasi kering yang mana didapatkan 

hasil bahwa perlakuan T1 dengan perbandingan konsentrasi 5%:25% memiliki aktivitas 

antioksidan sebesar 18,07% yang mana hasil ini menunjukkan aktivitas paling buruk. Kemudian 

untuk hasil aktivitas antioksidan yang paling baik diperoleh dari perlakuan T5 yang mana 

memiliki perbandingan konsentrasi sebesar 25%:5% dengan memiliki nilai aktivitas antioksidan 

24,15%. Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa granul effervescent yang berbahan 

dasar ekstrak bunga telang yang memiliki perbandingan konsentrasi masing-masing dari asam 

sitrat dan asam malat berturut-turut sebesar 25%:5% memiliki golongan aktivitas antioksidan 

yang sangat kuat [39]. Setelah itu, berdasarkan penelitian oleh Adiibah (2022), dilakukan 

pengujian antioksidan tablet effervescent berbahan ekstrak bunga telang menggunakan metode 

DPPH yang dilakukan dengan variasi antara konsentrasi asam dan juga basa. Didapatkan hasil 

pada formula 1, yang memiliki konsentrasi antara asam dan basa sebesar 55% yang mana 

memiliki konsentrasi perbandingan antara asam sitrat, asam tartrat, dan natrium bikarbonat 

dengan nilai perbandingan 1 : 1,1 : 1,2 memiliki nilai IC50 yaitu 67,16 μg/mL yang mana 

memiliki golongan antioksidan yang kuat [40]. Kemudian, Aulya (2022) melakukan penelitian 

mengenai aktivitas antioksidan granul effervescent berbahan ekstrak dari bunga telang dengan 

adanya variasi terhadap banyaknya asam sitrat dan asam tartrat. Adapun variasi asam sitrat dan 

asam tartrat yang mana F1 (45:580); F2 (47,25:577,75); dan F3 (50:575). Pada ketiga formulasi 

tersebut dilakukan uji terhadap aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dan didapatkan hasil 

berupa nilai IC50 dengan nilai masing-masing secara berurutan, yaitu F1 (75,369±0,894 μg/mL); 

F2 (72,659±2,58 μg/mL), dan F3 (60,857±1,54 μg/mL) yang mana ketiga formulasi tersebut 

dikategorikan aktivitas antioksidan ke dalam kategori kuat [41].  

Berdasarkan penjelasan tersebut, inovasi bentuk sediaan menjadi tablet effervescent akan 

mengubah sifat organoleptis dari bunga telang yang memiliki bau dan rasa yang khas menjadi 

lebih baik dengan didukung oleh penelitian yang telah dilakukan yang mana apabila ekstrak 

bunga telang dibuat dalam bentuk sediaan tablet effervescent memiliki aktivitas antioksidan yang 

baik sehingga ekstrak bunga telang memiliki potensi yang tinggi apabila dikembangkan menjadi 

sediaan tablet effervescent sebagai antioksidan alami.  

 

4. KESIMPULAN 

Sejumlah metabolit sekunder yang dimiliki oleh bunga telang (Clitoria ternatea L.) berupa 

senyawa fenolik diyakini memiliki aktivitas antioksidan. Berdasarkan studi literatur yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa bunga telang berpotensi sebagai antioksidan dengan melihat 

pada nilai IC50 yang didapatkan. Aktivitas yang memiliki kemampuan golongan sangat kuat  dari 
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antioksidan (memiliki nilai IC50 < 50 ppm) didapatkan dari ekstrak bunga telang yang melalui 

proses maserasi dengan pelarut berupa etanol 70% yang mana didapatkan nilai IC50 sebesar 

41,36 ppm. Tablet effervescent berbahan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dapat 

menjadi sebuah inovasi yang efektif dalam rangka bentuk penggunaan tanaman herbal karena 

mudah digunakan untuk masyarakat dan secara sinergis memiliki aktivitas sebagai senyawa 

antioksidan. Sejumlah penelitian memberikan hasil bahwa aktivitas antioksidan ekstrak bunga 

telang yang dibuat dalam bentuk tablet effervescent termasuk golongan yang kuat yang 

menyebabkan dapat disimpulkan bahwa potensi tinggi dimiliki ekstrak bunga telang  untuk 

dibuat sebagai antioksidan alami dalam bentuk sediaan tablet effervescent. 
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